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Latar Belakang : Ibu dan anak merupakan anggota keluarga yang perlu mendapatkan prioritas
dalam penyelenggraan upaya kesehatan, karena ibu dan anak merupakan kelompok rentan
terhadap keadaan keluarga dan sekitarnya secara umum. Sehingga penilaian terhadap status
kesehatan dan kinerja upaya kesehatan ibu dan anak penting untuk dilakukan. Dengan dilakukan
asuhan kebidanan berkelanjutan pada ibu hamil trimester 111 sampai dengan perawatan masa nifas,
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya menurunkan AKI dan AKB di Indonesia
serta tercapai kesehatan ibu dan anak yang optimal.
Tujuan : Menerapkan asuhan kebidanan secara berkelanjutan pada Ny.W.N G2P1A0AH1 Usia
Kehamilan 38 Minggu di TPMB Elim Suek Periode 19 Februari s/d 16 April 2025
Metode : Jenis penelitian menggunakan penelaahan studi kasus menggunakan metode 7 Langkah
Varney dan SOAP,. Tempat penilitian di TPMB Elim Suek Periode 19 Februari s/d 16 April 2025.
Subjek dalam penelitian ini yaitu Ny.W.N G2P1A0AH1 Usia Kehamilan 38 Minggu. Instrumen
yang digunakan yaitu Form Asuhan Kebidanan Berkelanjutan dengan Pendekatan 7 Langkah
Varney dan Pendokumentasian SOAP. Teknik pengumpulan data menggunakan data primer yang
meliputi pemeriksaan fisik, wawancara, dan observasi sedangkan data sekunder meliputi
kepustakaan dan studi dokumentasi.
Hasil dan Pembahasan : Ny.W.N selama masa kehamilannya dalam keadaan sehat, proses
persalinan normal, masa nifas involusi berjalan normal, bayi sehat dan konseling KB, ibu memilih
memakai KB Implant.
Kesimpulan : Ny.W.N selama masa kehamilannya dalam keadaan sehat, proses persalinan
normal, masa nifas involusi berjalan normal, bayi sehat dan konseling KB, ibu memilih memakai
KB Implant.
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